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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the effect of Islamic Corporate
Governance, Islamic Social Reporting, and liquidity on the financial
performance of islamic banks with company size as a moderating variable
in islamic banks listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2021-
2024. The sampling method used in this study was purposive sampling. The
number of samples used in this study was 43 samples in Islamic banks that
reported their financial statements on the IDX for the period 2021-2024.
Testing was carried out using moderate regression analysis using the SPSS
program ver. 26. The results of the T-test showed that Islamic Corporate
Governance, Islamic Social Reporting, and liquidity had a significant effect
on financial performance in islamic banks. company size was able to
strengthen the influence of Islamic Corporate Governance, Islamic Social
Reporting, and liquidity on financial performance in islamic banks.

ABSTRAK
Kata Kunci: tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Islamic
Islamic Corporate Governance, Islamic Social Reporting, dan likuiditas terhadap
gorpor ate kinerja keuangan bank syariah dengan ukuran perusahaan sebagai variabel
overnance,

Pelaporan Sosial
Islam;

moderasi pada bank syariah yang terdaftar di bursa efek indonesia periode
2021-2024. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu dengan menggunakan purposive sampling. Jumlah sampel yang

Z]];z;zzas’ digunakan dalam penelitian ini sebanyak 43 sampel pada bank syariah yang

Perusahaan; melaporkan laporan keuangannya di BEI periode 2021-2024. Pengujian

Kinerja dilakukan dengan menggunakan moderate regression analysis dengan

Keuangan menggunakan program SPSS ver. 26. Hasil uji T menunjukkan bahwa
Islamic Corporate Governance, Islamic Social Reporting, dan likuiditas
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada bank syariah.
ukuran perusahaan mampu memperkuat pengaruh Islamic Corporate
Governance, Islamic Social Reporting, dan likuiditas terhadap kinerja
keuangan pada bank syariah.

PENDAHULUAN

Fungsi bank adalah menghimpun dana masyarakat yang berlebih dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya dalam bentuk pinjaman kepada masyarakat yang
membutuhkan sesuai dengan peraturan UU Perbankan, yang tertuang pada Undang-
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Undang Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008, Pasal 1 Ayat 2. Dengan adanya hukum
ini, perbankan Islam memiliki aturan yang jelas dan dapat dijadikan peluang untuk
membuktikan eksistensi ajarannya, yakni hukum Islam. Sesuai dengan ajaran Islam,
perbankan Islam didasarkan pada keadilan, kemitraan, transparansi dan bersifat universal.
Bank syariah dalam kinerja keuangannya salah satunya dapat dilihat berdasarkan
presentase Return on Assets (ROA). ROA perbankan syariah yang tinggi menandakan
semakin baik kinerja perusahaan. Tetapi kinerja keuangan rata- rata Bank Umum Syariah
lebih rendah daripada kinerja keuangan Bank Umum Konvensional. Tabel 1 menyajikan
rata-rata ROA Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Umum Konvensional (BUK).

Tabel 1. ROA BUS 2021-2023

Periode ROA BUS ROA BUK
2021 1,55% 1,84%
2022 2,00% 2,43%
2023 1,88% 2,72%
2024 2,73% 2,69%

Berdasarkan Tabel 1 diketahui ROA Bank Umum Syariah (BUS) dan ROA Bank
Umum Konvensional (BUK) konsisten mengalami kenaikan setiap tahunnya, capaiannya
mengindikasikan kinerja keuangan yang semakin baik. Akan tetapi, pada tahun 2023
ROA Bank Umum Syariah (BUS) mengalami sedikit penurunan sebesar 0,0196%,
dimana menurut Bank Indonesia standar baik ROA adalah 1,5% atau dengan nilai bobot
15%, namun berbanding terbalik dengan ROA tahun 2024 yang mengalami kenaikan
sebesar 2,73%. Sedangkan ROA Bank Umum Konvensional (BUK) mengalami
penurunan pada tahun 2024 sebesar 0.03%. Apabila ROA menurun maka keuntungan
perusahaan akan semakin kecil.

Perbedaan ROA perbankan syariah dibandingkan dengan Bank konvensional
menjadi permasalahan, karena ROA bank umum konvensional lebih baik daripada bank
umum syariah, karena pengukuran kinerja keuangan bank syariah yang diproksikan
menggunakan ROA sangat penting karena menentukan keberhasilan sistem pengukuran
kinerja dan menjadi sistem pengendali serta merupakan faktor penentu prospek bank ke
depan untuk menjalankan kegiatan perbankan syariah (Hadinata, 2019). Untuk mengatasi
hal tersebut, faktor-faktor yang dapat meningkatkan kinerja keuangan bank Islam antara
lain Islamic Corporate Governance (1CG) dan Islamic Social Reporting (ISR) yang
memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja keuangan bank syariah.

Menurut Otoritas Jasa keuangan (OJK), likuiditas adalah kemampuan untuk
memenuhi seluruh kewajiban yang harus dilunasi segera dalam waktu yang singkat.
Sebuah perusahaan dikatakan likuid jika memiliki alat pembayaran berupa harta lancar
yang lebih besar dibandingkan dengan semua kewajibannya. Rasio likuiditas dapat
digunakan perusahaan untuk mengukur sejauh mana kemampuan manajemen perusahaan
dalam mengelola dana yang disediakan oleh pemilik perusahaan, termasuk dana yang
dipakai untuk melunasi kewajiban jangka pendek perusahaan. Pihak eksternal tentunya
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akan mau meminjamkan dana atau memberikan utang jika sebuah perusahaan memiliki
tingkat likuiditas yang tinggi. Semakin tinggi nilai likuiditas mengindikasikan semakin
tingginya kemampuan perusahaan melunasi hutang jangka pendeknya karena
perusahaan dinilai mampu melunasi utang lancarnya menggunakan aset lancar yang
dimiliki (Notama et al., 2021). Tabel 2 menyajikan data likuiditas Bank Umum Syariah
pada statistik perbankan syariah per Desember 2021 - Desember 2024.

Tabel 2. Likuiditas BUS 2021-2024

. Periode
No Indikator 2021 2022 2023 2024
1. Likuiditas 2621 21,12 19.28 27.42

Berdasarkan Tabel 2 dapat disimpulkan, bahwa likuiditas pada bank umum
syariah tiap tahunnya mengalami penurunan yang mengindikasikan bahwa terdapat
beberapa faktor yang menyebabkan penurunan pada kinerja keuangannya serta capaian
kinerja bank umum syariah di Indonesia belum maksimal, padahal potensinya sangat
tinggi dilihat dari peningkatan pada ROA bank umum syariah, namun pada tahun 2024
likuiditas mengalami kenaikan. Diantaranya perbaikan faktor-faktor yang dapat
memperbaiki kinerja keuangan bank syariah diantaranya ICG dan ISR yang merupakan
beberapa faktor yang berpotensi meningkatkan ROA bank syariah.

Pada penelitian ini nilai ICG ditentukan dengan penilaian kemandirian. Dewan
Syariah harus memastikan bahwa bank Islam menerapkan ICG sesuai dengan hukum.
Semakin baik ICG diterapkan oleh bank-bank Islam, semakin banyak orang akan tertarik
berinvestasi di bank-bank Islam dan memanfaatkan layanan mereka. Hal ini juga akan
meningkatkan kinerja keuangan bank Islam karena aset yang diperoleh meningkat.

Faktor lain yang memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan yaitu Islamic
Social Reporting (ISR). Bank syariah yang mengungkapkan Islamic Social Reporting
(ISR) secara komprehensif akan meningkatkan kepercayaan stakeholder terhadap bank
syariah dan stakeholder percaya dengan adanya pengungkapan ISR bank syariah akan
mendapatkan laba yang lebih daripada yang tidak melakukan (Ananda & Erinos, 2020).
Sehingga semakin perbankan syariah mengungkapkan Islamic Social Reporting (ISR)
maka stakeholder akan percaya untuk berinvestasi dan memakai jasa perbankan syariah
sehingga kinerja keuangan bank syariah akan meningkat juga.

Ukuran perusahaan juga merupakan faktor penting ketika mempertimbangkan
investasi karena merupakan salah satu cara untuk menilai kekuatan keuangan perusahaan
(Drianita & Hasibuan, 2021). Ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba. Perusahaan besar memiliki aset perusahaan yang besar, yang
memungkinkan mereka mengatasi masalah bisnis dan menghasilkan laba besar (Dewi et
al., 2021). Ukuran perusahaan yang besar memungkinkan dalam pelaksanaan Islamic
Corporate Governance lebih maksimal dan pengungkapan Islamic Social Reporting lebih
banyak dan lengkap sehingga investor maupun nasabah akan tertarik untuk berinvestasi
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atau menggunakan jasa bank. hal tersebut dapat meningkatkan kinerja keuangan bank
syariah.

Alasan utama ukuran perusahaan dijadikan sebagai variabel moderasi adalah
karena variabel tersebut dapat mempengaruhi kekuatan atau arah hubungan antara
variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Ini berarti bahwa variabel
yang dimoderasi tidak mempengaruhi variabel dependen, tetapi mengubah bagaimana
variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Ini dilakukan karena perusahaan
dengan ukuran yang berbeda memiliki karakteristik yang berbeda, terkait dengan ukuran
perusahaan sebagai variabel moderasi. Misalnya, strategi inovasi dapat memiliki dampak
yang lebih besar pada perusahaan besar dengan lebih banyak alat dan teknologi, tetapi
dalam bisnis kecil dan menengah, efek dari sumber daya yang terbatas mungkin lebih
terbatas. Oleh karena itu, ukuran perusahaan adalah faktor yang memoderasi hubungan
antara strategi inovasi dan kinerja perusahaan. Ini menunjukkan bahwa penelitian
membutuhkan variabel untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang kapan
hubungan antar variabel akan lebih kuat atau lebih lemah.

Ukuran perusahaan dipilih sebagai variabel moderasi karena bank-bank Islam
besar memiliki sumber daya yang lebih kuat, akses pendanaan yang lebih luas, dan bank-
bank Islam yang lebih kecil dalam sistem tata kelola yang matang. Selain itu, bank-bank
besar Islam memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengimplementasikan ICG dan
ISR dan mampu mengelola likuiditas mereka untuk mendukung kinerja keuangan.
Sebaliknya, bank-bank Islam dengan ukuran yang lebih kecil dapat terpapar pada
pembatasan penggunaan ICG dan ISR yang optimal, membuatnya lebih rentan terhadap
masalah likuiditas yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan secara negatif.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al., (2021), Drianita & Hasibuan, (2021),
Maudi et al., (2020), dan Nasution et al., (2018) menunjukkan hasil bahwa ukuran
perusahaan mampu memoderasi hubungan ISR pada kinerja keuangan yang diproksikan
dengan ROA. Dalam penelitian Ananda & Erinos (2020) menyebutkan ICG
mempengaruhi kinerja keuangan BUS secara positif. Tetapi ada perbedaan hasil pada
penelitian Mardiani, et al. (2019) yaitu ICG tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Penelitian Mardliyyah, et al. (2020) menyebutkan ISR ke kinerja perbankan syariah
memberi pengaruh yang positif. Berbeda dengan Farida (2018), menyebutkan bahwa ISR
sama sekali tidak memberikan pengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan syariah.
Berbeda dengan Lestari (2020), yang mana hasil penelitian mereka menyatakan PSR
tidak berpengaruh terhadap ROA. Pada studi ini, teori yang diterapkan adalah sharia
enterprise theory. SET merupakan teori yang melandasi akuntansi syariah. SET
dikembangkan dan dimodifikasi dari enterprise theory. SET menyesuaikan prinsip-
prinsip dasar teori perusahaan dengan nilai-nilai Islam,menciptakan sistem akuntansi
yang tidak hanya memprioritaskan pencapaian manfaat penting, tetapi juga
mencerminkan tanggung jawab moral dan sosial sesuai dengan hukum Syariah.
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METODE

Penelitian ini bersifat dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan data laporan
keuangan setiap bank di bursa efek indonesia, sehingga peneliti menggunakan analisis
kuantitatif. Variabel yang dipakai dalam studi ini yaitu ICG, ISR, dan LIKUIDITAS,
variabel dependen yaitu kinerja keuangan (ROA) dan variabel moderasi yaitu Ukuran
Perusahaan. Data yang dipakai dalam studi ini yaitu data sekunder yang bisa didapat di
website bursa efek Indonesia. Data yang dianalisis berasal dari bank syariah yang terdapat
laporan keuangan di bursa efek Indonesia selama periode 2021 hingga 2024. Studi ini
melibatkan 11 bank syariah sebagai sampel penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
a. Analisis Regresi Moderasi

Analisis regresi moderasi digunakan untuk menguji apakah variabel moderasi
memiliki kemampuan memperkuat atau memperlemah pengaruh indepenen terhadap
variabel dependen. Hasil analisis regresi moderasi disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Moderasi

Unstanda-rdlzed Standardized .
Model Coefficients Coefficients t Sig.
Beta Std. Error
Constant -10,481 0,044 -238,463 0,000
ICGl1 -1,322 0,004 -0,741 -304,830 0,000
ISR1 0,005 0,000 1,596 491,807 0,000
LIKUDI -0,061 0,000 -1,250 -781,530 0,000
Z1 -0,945 0,007 -0,198 -142,605 0,000
ICG.SIZE1 0,000 0,000 0,135 120,290 0,000
ISR.SIZE1 -0,007 0,000 -1,231 -429,964 0,000
LIKUID.SIZEI 0,003 0,000 0,572 343,557 0,000

Berdasarkan Tabel 3 diatas, maka dapat disimpulkan persamaan dari analisis
regresi moderasi yaitu sebagai berikut:
Y=-10,481-1,322X1+0,005X2-0,061X3-0,945Z+0,000X1.Z-0,007X2.Z+0,003X3.Z+e

Berdasarkan tabel 1.3 diatas dapat disimpulkan sebagai berikut:

a) Nilai konstanta (a) memiliki nilai sebesar -10.481. Hal ini menunjukkan bahwa ketika
variabel independen yaitu Islamic Corporate Governance (X1), Islamic Social
Reporting (X2), dan Likuiditas (X3) diasumsikan sama dengan 0, maka nilai ROA
(Y) mengalami peningkatan sebesar -10.481 dan apabila variabel moderasi ukuran
Perusahaan, variabel Islamic Corporate Governance dimoderasi variabel ukuran
Perusahaan, variabel Islamic Social Reporting dimoderasi ukuran Perusahaan, dan
variabel Likuiditas dimoderasi ukuran Perusahaan, diasumsikan juga sama dengan 0,
maka nilai ROA (Y) akan mengalami peningkatan sebesar -10.841.
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b) Nilai koefisien regresi dari variabel Islamic Corporate Governance sebesar -1.322
artinya jika bahwa variabel Islamic Corporate Governance mengalami kenaikan,
maka nilai variabel ROA akan menurun dengan asumsi variabel lain konstan.

c) Nilai koefisien regresi dari Islamic Social Reporting sebesar 0.005 artinya jika
variabel Islamic Social Reporting mengalami kenaikan, maka nilai variabel ROA (Y)
akan menurun dengan asumsi variabel lain konstan.

d) Nilai koefisien regresi dari Likuiditas sebesar -0.061 artinya jika variabel Likuiditas
mengalami kenaikan, maka nilai variabel ROA (Y) akan menurun dengan asumsi
variabel lain konstan.

e) Nilai koefisien moderasi regresi dari variabel Ukuran Perusahaan memoderasi
variabel Islamic Corporate Governance sebesar 0.000 artinya bahwa jika variabel
Ukuran Perusahaan memoderasi variabel Islamic Corporate Governance mengalami
kenaikan, maka nilai variabel ROA (Y) akan menurun dengan asumsi variabel lain
konstan.

f) Nilai koefisien moderasi regresi dari variabel Ukuran Perusahaan memoderasi
variabel Islamic Social Reporting sebesar -0.007 artinya bahwa jika variabel Ukuran
Perusahaan memoderasi variabel Islamic Social Reporting mengalami kenaikan,
maka nilai variabel ROA (Y) akan menurun dengan asumsi variabel lain konstan.

g) Nilai koefisien moderasi regresi dari variabel Ukuran Perusahaan memoderasi
variabel Likuiditas sebesar 0.003 artinya bahwa jika variabel Ukuran Perusahaan
memoderasi variabel Likuiditas mengalami kenaikan, maka nilai variabel ROA (Y)
akan menurun dengan asumsi variabel lain konstan

b. Uji Hipotesis
a) Koefisien Determinasi (R2)

Tujuan pengujian koefisien determinasi ialah guna mengukur sejauh mana
model dapat membahas variasi pada variabel dependen. Koefisien determinasi (R2)
menandakan sejauh mana variasi dalam variabel dependen bisa diuraikan oleh variabel
independen pada model tersebut.

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 0,791%* 0,625 0,562 1,42650

Tabel 4 menunjukkan nilai R2 yaitu 0,625 yang dapat diartikan sebesar 62,5%
diproksikan dengan current ratio bahwa variabel ICG, ISR, LIKUID dan Ukuran
Perusahaan berpengaruh dan sisanya 37,5% dipengaruhi oleh faktor variabel lain diluar
penelitian.
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b) Uji Statistik t

Uji t dijalankan untuk mengevaluasi dampak variabel independen pada variabel
dependen secara individu. Hipotesis diterima jika t-hitung>t-tabel atau nilai sig.<0,05.
Namun, jika t-hitung < t-tabel atau nilai sig. > 0,05, maka hipotesis ditolak. Hasil uji t
ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji t
Unstandardized Standardized

Variabel Coefficients Beta  Coefficients Beta t Sig.
Constant -10,481 -238,463 0,000
ICG1 -1,322 -0,741 -304,830 0,000
ISR1 0,005 1,596 491,807 0,000
LIKUDI1 -0,061 -1,250 -781,530 0,000
71 -0,945 -0,198 -142,605 0,000
ICG.SIZE1 0,000 0,135 120,290 0,000
ISR.SIZE1 -0,007 -1,231 -429,964 0,000
LIKUID.SIZE1 0,003 0,572 343,557 0,000

2. Pembahasan

Hasil uji t Islamic Corporate Governance didapatkan nilai t-hitung -304,830
dengan tingkat signifikan 0,000 kurang dari 0,05 (0,000<0,05), maka Islamic Corporate
Governance berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis kesatu (H1) diterima. Hasil uji t Islamic Social Reporting
didapatkan nilai t hitung 491.807 dengan tingkat signifikan 0.000 kurang dari 0,05
(0,000<0,05), maka variabel Islamic Social Reporting berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Keuangan, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) diterima.

Hasil uji t variabel Likuiditas didapatkan nilai t hitung -782.530 dengan tingkat
signifikan 0.000 kurang dari 0.05 (0.000 < 0.05), maka likuiditas berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Keuangan, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3)
diterima. Hasil uji t Islamic Corporate Governance dimoderasi Ukuran Perusahaan
didapatkan nilai t-hitung 120,290 dengan tingkat signifikan 0,000 kurang dari 0,05
(0,000< 0,05), maka Islamic Corporate Governance dimoderasi Ukuran Perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis keempat (H4) diterima dan Ukuran Perusahaan mampu memoderasi atau
memperkuat Islamic Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan pada bank
syariah.

Hasil uji t variabel Islamic Social Reporting dimoderasi Ukuran Perusahaan
didapatkan nilai t-hitung -429,964 dengan tingkat signifikan 0,000 kurang dari 0,05
(0,000<0,05), maka Islamic Social Reporting dimoderasi Ukuran Perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap Ukuran Perusahaan, sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis kelima (H5) diterima dan Ukuran Perusahaan mampu memoderasi atau
memperkuat variabel Islamic Social Reporting terhadap Kinerja Keuangan pada bank
syariah. Hasil uji t variabel Likuiditas dimoderasi variabel Ukuran Perusahaan didapatkan
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nilai t hitung 343,557 dengan tingkat signifikan 0.000 kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05),
maka variabel Likuiditas dimoderasi Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Keuangan, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis keenam (H6) diterima
dan Ukuran Perusahaan mampu memoderasi atau memperkuat Likuiditas terhadap
variabel Kinerja Keuangan pada bank syariah.

KESIMPULAN

Penelitian 1ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Islamic Corporate
Governance, Islamic Social Reporting dan Likuiditas terhadap kinerja keuangan pada
bank syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024 dengan ukuran
perusahaan sebagai variabel Kinerja Keuangan sebagai pemoderasi yang diukur dengan
ROA. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dalam penelitian ini diperoleh
hasil bahwa Islamic Corporate Governance, Islamic Social Reporting, dan Likuiditas
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan Bank syariah. Ukuran Perusahaan
memoderasi pengaruh Islamic Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan mampu memperkuat pengaruh
Islamic Corporate Governance terhadap kinerja keuangan bank syariah.

Ukuran Perusahaan memoderasi pengaruh Islamic Social Reporting terhadap
Kinerja Keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan mampu
memperkuat pengaruh Islamic Social Reporting terhadap kinerja keuangan bank syariah.
Ukuran perusahaan mampu memperkuat pengaruh Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan
Bank Syariah.
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